ABSTRAK

Lesbian, Gay Biseksual serta Transgender (LGBT) ialah kelompok yg memiliki
orientasi seksual sesama jenis kelamin (homoseksual), tidak sama menggunakan
orang di umumnya yg berorientasi seksual terhadap orang dengan jenis kelamin
yg tidak selaras (heteroseksual), sebagai akibatnya mengakibatkan kegiatan
seksual LGBT menyimpang dari yang seharusnya. Adapun perseteruan yang akan
dibahas dalam skripsi ini yaitu apakah LGBT ialah bagian dari tindak pidana dari
hukum pidana Indonesia serta apakah perlu dilakukan kriminalisasi yang lebih
luas terhadap LGBT pada pembaharuan aturan pidana Indonesia.

Metode Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian hukum
teoritis (teoritical research), adapun pendekatan naskah ini dilakukan dengan
pendekatan perundang-undangan yang digabungkan dengan pendekatan
konseptual

LGBT merupakan bagian dari tindak pidana menurut hukum pidana Indonesia,
akan tetapi pengaturannya masih sangat terbatas karena hanya mengatur hubungan
seks sesama jenis yang dilakukan oleh orang dewasa dengan anak dibawah umur
saja. Sehingga perlu dilakukan kriminalisasi atau melakukan perluasan terhadap
pengaturan pidana perbuatan menyimpang yang dilakukan oleh komunitas LGBT
tersebut di dalam pembaharuan hukum pidana.
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ABSTRACT

Lesbian, Gay Bisexual and Transgender (LGBT) are groups that have same-sex
(homosexual) sexual orientation, different from people in general who are
sexually oriented towards people with different sexes (heterosexual), as a result
resulting in LGBT sexual activity deviating from what it should be. The conflict
that will be discussed in this thesis is whether LGBT is part of a crime in
Indonesian criminal law and whether it is necessary to carry out a wider
criminalization of LGBT in the renewal of the Indonesian criminal code.

Methods This research was carried out using a type of theoretical legal research
(theoretical research), while the approach to this text was carried out using a
statutory approach combined with a conceptual approach.

LGBT is part of a criminal act according to Indonesian criminal law, however, the
regulation is still very limited because it only regulates same-sex relations that are
carried out by adults with minors. So it is necessary to criminalize or expand the
criminal arrangements for deviant acts committed by the LGBT community in
criminal law reforms.
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